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ABSTRAK Potensi digitalisasi di sektor pertanian di Indonesia, terutama dalam pemasaran produk
pertanian. Dengan semakin mudahnya akses internet dan kebiasaan masyarakat dalam
berbelanja online, membuat sebuah website merupakan salah satu tempat untuk membeli
dan menjual produk pertanian. Website dipilih karena biaya pembuatannya relatif lebih
murah dibandingkan dengan aplikasi dan lebih mudah dalam pembuatan dan perawatan.
Metode yang digunakan untuk membuat website OTANI adalah waterfall. Metode ini
memiliki keuntungan dari model kerja yang linear, sehingga meminimalkan kesalahan.
Selain itu, pekerjaan diatur secara terstruktur dan arahnya jelas, membuat metode ini juga
menjadi pilihan yang sesuai dalam pengembangan perangkat lunak. Hasil dari penelitian
ini menghasilkan sistem website e-commerce yang dapat memudahkan petani dalam
menjual produk pertanian, serta masyarakat dalam mencari produk pertanian segar
langsung dari petani lokal.
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I PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi semakin berkembang pesat. Banyak hal-hal baru yang tercipta dari
perkembangan teknologi, semakin banyak dengan berbagai macam fungsi yang ditujukan untuk membantu
manusia dalam melakukan satu atau banyak pekerjaan [1]. Manfaat dari teknologi dapat membuat sesuatu yang
tadinya sulit menjadi lebih mudah untuk dikerjakan. Semakin mudah sesuatu dikerjakan maka akan semakin
efisien pekerjaan itu diselesaikan. Dapat dikatakan bahwa teknologi sangat penting keberadaannya dalam
kehidupan masyarakat pada masa kini [2].

Indonesia dikenal oleh negara lain sebagai negara agraris dengan sumber pertanian dan maritim yang
melimpah. Sektor pertanian ini menjadikan negara Indonesia menjadi salah satu pengekspor sumber daya
pertanian yang cukup besar di Asia. Melihat dari data yang diambil oleh badan sentra pada tahun 2016 di
kuartal keempat, sektor pertanian Indonesia merupakan sektor yang menyumbang PDB atau produk domestik
bruto terbesar ke-2 dibawah sektor perindustrian pengolahan. Sektor pertanian menyumbang PDB sebesar
13,54%. Pada kasus tersebut, sektor pertanian mengambil sebesar 32% tenaga kerja dari Indonesia. tetapi, para
petinggi negara masih mengalami kesulitan dalam memajukan sektor pertanian, terutama dalam menuntaskan
permasalahan rantai distribusi sumber daya dan tersendatnya suntikan dana yang ada [3]. Bisa dikatakan bahwa
adanya pertanian sangat penting adanya untuk berjalannya perekonomian di Indonesia.

Salah satu pemanfaatan teknologi ada pada bidang pertanian, terutama di Indonesia. Indonesia memiliki
beragam hasil bumi yang melimpah karena letaknya yang strategis dilewati garis khatulistiwa menjadikan
Indonesia bisa mengembangkan hasil bumi tanaman tropis [3]. Indonesia juga dapat disebut sebagai negara
agraris karena banyaknya masyarakat yang bekerja di sektor pertanian dan hasil pertaniannya yang melimpah.
Pernyataan tersebut menandakan bahwa Indonesia amat bergantung pada sektor pertanian [4].

Pada saat ini hampir seluruh masyarakat Indonesia memiliki teknologi modern, terutama internet.
Internet sendiri sangat berguna dalam meningkatkan efisiensi dalam segala aspek seperti pengiriman,
penjualan, dan lain sebagainya [5]. Pemanfaatan internet ini dapat diterapkan dalam bidang pertanian juga,
pasalnya informasi yang didapatkan di internet sangat mudah jika dibandingkan dengan cara lama yaitu
menggunakan kabar dari koran saja. Pemanfaatan internet dengan maksimal dapat membuat hasil pertanian
meningkat juga [6].

Merujuk dari pemanfaatan internet tersebut, penulis memiliki ide untuk membuat solusi pasal
pendistribusian hasil pertanian yang transparan. Sebuah website yang dapat memberikan para petani akses
untuk menjual hasil pertanian mereka secara terstruktur [7]. Penjualan hasil pertanian pada satu platform
sangatlah penting karena sering kali beberapa petani menjual hasil pertanian tanpa tahu harga pasarannya yang
ada dan justru malah mengalami kerugian [8]. Maka dari itu pembuat website E-commerce penjualan hasil
pertanian dapat membantu para petani dalam menjual, mendistribusikan, dan mengetahui harga yang cocok
pada hasil pertanian mereka. Adanya website tersebut diharapkan dapat membantu para petani dalam perkara
pendistribusian hasil taninya. Penulis bertujuan membuat sistem informasi berbasis web yang dapat
menyelesaikan masalah pendistribusian hasil pertanian untuk para petani, dan untuk mempermudah petani di
era modern seperti sekarang ini [9].

Website merupakan fasilitas atau layanan yang menggunakan internet, website lebih banyak
dipergunakan jika dibandingkan dengan layanan lain, website memiliki kelebihan yaitu dapat menyajikan teks,
gambar, audio, dan video menjadi informasi. Website dapat memasarkan perusahaan serta produk hasilnya
pada user atau konsumen lebih teliti, produk dan jasa yang ditawarkan, dan informasi yang berkaitan dengan
produk perusahaan tersebut [11]. Website dengan desain yang baik dengan tampilan yang menarik dan mudah
digunakan, dapat menaikkan pandangan user terhadap perusahaan dan produk sehingga membuat user nyaman
dan percaya kepada produk yang ditawarkan [12].

Dalam pembuatan website e-commerce ini, peneliti menggunakan metode waterfall untuk mendukung
pembuatan website yang diberi nama OTANI. metode ini merupakan model SDLC atau System Development
Lyfe Cycle dimana metode ini merupakan metode yang paling sederhana dan sangat cocok untuk



pengembangan software dengan runtutan cara yang cukup rapi dan spesifik [18]. Website ataupun software
yang dibuat menggunakan metode waterfall yaitu produk yang hasilnya sudah pasti dan tidak memerlukan
perulangan atau pengujian ulang, karena produk ini lebih mengarah ke tampilan atau User Interface yang bagus
dan menarik serta mudah digunakan oleh user.

Website OTANI hanya memasarkan produk bahan pokok, sayuran, buah, jamur, dan biji-bijian. Hal ini
sesuai dengan konsep rancangan yang mana website ini memfasilitasi jual beli hasil produk pertanian. Website
OTANI ini bermanfaat untuk menyediakan sarana jual beli produk hasil pertanian yang berbasis website
online. Website OTANI dapat memudahkan customer yang sebagai user untuk mencari keperluan hasil produk
pertanian. Terdapat 2 pihak yang diuntungkan dengan adanya sistem website OTANI, yaitu petani lokal
sebagai distributor dan masyarakat sebagai konsumen.

1. METODE PENELITIAN

3.1 Teknik Pengumpulan Data

1)  Observasi
Data yang diperoleh melalui observasi dengan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti. Untuk memperoleh data penelitian website OTANI yang relevan sesuai dengan kebutuhan,
maka dilakukan pengamatan secara langsung pada petani dan pasar tradisional.

2)  Studi Literatur
Studi literatur mengingat pentingnya sebuah studi literatur yang dapat menunjang ilmu baik teori
maupun praktik yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data yang bersifat teoritis yang berkaitan
dengan penelitian ini.

3.2 Diagram Alir Penelitian

Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode waterfall dimana metode waterfall merupakan
model pengembangan aplikasi ataupun website yang proses pembuatannya dapat dilakukan secara sistematis,
rapi, dan terstruktur atau berurutan sesuai dengan pengembangan yang ada. Dalam prosesnya, sistem yang
dibuat akan berjalan urut sesuai dengan model pengembangan, dimulai dari analisis atau requirment, design,
implementation, verification dan maintenance. Dalam model ini jika tahap 1 belum selesai, maka tahap 2 dan
seterusnya tidak bisa dijalankan karena semua tahap saling berkaitan satu sama lain dan tiap tahapan harus
dikerjakan secara detail [22].

Requirements
Analysis

Design

Coding

\4

Testing

Gambar 1. Tahapan Penelitian

1)  Requirements Analysis
Beberapa permasalahan yang ada pada penjualan hasil tani adalah masih kurangnya tempat jual beli
hasil tani secara online. Pembeli dan penjual masih harus bertemu untuk melakukan proses jual beli.
Proses promosi juga masih menggunakan cara tradisional yaitu dengan brosur atau banner cetak. Pada
sisi pembeli juga ada masalah yaitu informasi harga yang susah diakses, pembeli harus ke pasar atau
membaca berita untuk mengetahui ketersediaan produk dan harga. Sistem penjualan produk tani masih
bergantung pada e-commerce seperti Lazada, Bukalapak, Tokopedia dll. Sehingga jika dibuatkan sistem



khusus tempat untuk jual beli hasil tani dapat memudahkan pengguna. Dengan pembuatan website
OTANI yang memiliki prinsip untuk memfokuskan kesejahteraan hasil pertanian lokal, secara langsung
dapat meningkatkan kesejahteraan petani lokal dan perekonomian negara pada sektor pertanian.

2) Design
Pada tahap desain dihasilkan wireframe / Low fidelity design dari website OTANI, berikut hasil dari
tahapan desain:

OTANI HOME PRODUCT LOGIN/HEGISTER

OrANI HOME FRODUCT LOGIN/REGISTER

ALL PRODUCT

Gambar 2. Perancangan Tampilan

3) Coding

a.

Front End

Pembuatan website OTANI menggunakan code editor visual studio code, website ini menggunakan
PHP sebagai fondasi dalam membangun website. Website OTANI terdiri juga dari html, css,
javasript seperti website pada umumnya. Framework css yang digunakan pada website ini adalah
bootstrap 4. Penggunaan bootstrap karena lebih fleksibel, desain yang responsif, dan desain yang
oriented.

Back End

Pengkonfigurasian website menggunakan database mysql sebagai pusat database
penyimpanannya. Menggunakan databse SQL membuat peng-input-an data pada bahan produk
menjadi terealisasi dengan baik. sinkronisasi pada admin pun menjadi lancar karena data yang
dikirimkan dari database Sql berhasil terkirim. Penggunaan create, update, dan delete berhasil di
implementasikan pada penampilan bahan produk dengan baik.
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1.
1)

2)

3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Halaman Utama Website OTANI

Pada halaman utama menampilkan beberapa menu dan carousel yang menggambarkan hasil pertanian,
beberapa kategori yang ditawarkan pada website ini adalah kategori bahan pokok, sayuran, buah-
buahan, kacang, dan jamur.

HOME PRODUCT LOGIN/REGISTER

Kacang

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama

Halaman All Product
Pada halaman All Product menampilkan hasil produk pertanian seperti cabai, jagung, beras, dll. Dimana
pada halaman ini user dapat melihat harga dari hasil pertanian yang telah di input-kan oleh penjual.

OTANI HOME R LOGIN/REGISTER

ALL PRODUCT

Cabai Merah

Rp. 38.000

Card Product
Pada halaman card product, website menampilkan informasi single product yang terdiri dengan nama
produk, gambar produk, dan harga produk.
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4)

5)

6)

CABAI MERAH

Rp. 38.000

Gambar 5. Tampilan Card Product
Halaman Registrasi
Sebelum login, user harus registrasi akun terlebih dahulu, di halaman ini menampilkan tampilan

registrasi akun. setelah registrasi user akan dibawa ke menu login dimana username dan password yang
telah dibuat dapat digunakan untuk mengakses menu admin pada OTANI.

Register here!

Gambar 6. Tampilan Registrasi

Halaman Login
Pada halaman ini, user harus sudah melakukan registrasi di halaman registrasi. Ketika sudah melakukan
registrasi, di halaman ini user dapat login ke halaman admin OTANI.

Welcome to OTANI!

,
Gambar 7. Tampilan Login

Halaman Akun

Pada halaman akun, website menampilkan beberapa fitur seperti menambahkan produk pertanian,

mengedit yang sudah di input, dan menghapus produk. Halaman ini khusus untuk admin yang dapat
diakses dengan cara login.
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@ OTANI -
-
i Produk

Tambah Produk

Tambah Produk

Rp. 38.000

Rp. 12.000

Rp. 11.000

Edit  Hapus

Rp. 32.000 Edit  Hapus

Gambar 8. Tampilan Akun

7) Halaman Tambah Produk
Pada halaman tambah produk, admin dapat menambahkan produknya disertai dengan gambar, judul,
deskripsi dan harga produk.

@ OTANI

Lihat Website Tambah pl’OdUk

Tambah Produk

(3]

Choose File | No file choser

Buat produk

Gambar 9. Tampilan Tambah Produk

Untuk menguji Ul dan fitur website OTANI digunakan sebuah metode pengujian Black Box. Black Box
adalah suatu metode pengujian website yang berfokus pada input dan output sistem website yang mengacu
pada aspek fungsionalitas dengan tujuan website yang diuji sudah sesuai dengan realisasi harapan atau belum
sesuai dengan realisasi harapan. Berikut hasil dari pengujian website OTANI menggunakan Black Box testing:

Tabel 1. Pengujian Sistem

Akthl_t_as Realisasi Yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Pengujian
Masuk Halaman  Terhubung dengan database SQL Muncul halaman Utama [B] Diterima
Awal [ ]Ditolak
Registrasi Akun Menambahkan data akun pada SQL Berhasil menambahkan [B] Diterima
akun ke SQL [ ]Ditolak
Masuk Login Masuk ke bagian admin lewat akun Berhasil Login ke Admin [B] Diterima

yang terdaftar [ ] Ditolak




Tambah Produk Muncul produk yang ditambahkan Berhasil Menambahkan [B] Diterima

pada halaman utama produk [ ] Ditolak

Edit Produk Produk yang di edit berubah isinya Berhasil mengedit produk [B] Diterima
[ ]Ditolak

Hapus Produk Produk yang di hapus hilang dari Berhasil Menghapus Produk [B] Diterima
halaman utama [ ]Ditolak

Klik tombol “ See  Menampilkan semua menu di halaman  Muncul semua tampilan [B] Diterima
All” utama menu [ ]Ditolak

Klik tombol Menampilkan produk yang Muncul Produk dan Harga  [B] Diterima
“Product™ ditambahkan [ ] Ditolak

Pengujian pada website OTANI dengan menggunakan Black Box testing terdapat aktivitas pengujian
sejumlah 8 dan setiap aktivitas yang diuji dikategorikan sebagai diterima atau ditolak terhadap realisasi yang
diharapkan. Dari total 8 aktivitas terdapat 7 aktivitas yang dapat diterima dan 1 aktivitas yang ditolak yaitu
pada aktivitas klik “Product” yang mana aktivitas ini mempunyai realisasi yang diharapkan yaitu untuk
menampilkan produk yang ditambahkan.

VI. KESIMPULAN

Penggunaan website e-commerce dalam pemasaran hasil produk pertanian terbukti dapat meningkatkan
pemasaran menjadi lebih luas tanpa batas waktu perdagangan. Dengan penggunaan layanan website pada
pemasaran dapat menurunkan biaya untuk distribusi barang, proses jual beli dengan customer juga dapat
berlangsung lebih efisien. Dengan dibuatnya sistem website OTANI dapat memudahkan pihak pembeli sebagai
user dan petani sebagai penjual, diharapkan juga dengan adanya sistem ini pertumbuhan ekonomi pada sektor
pertanian akan meningkat. Website OTANI diharapkan dapat memudahkan petani yang kesulitan dalam
memasarkan hasil pertaniannya. Kemudahan dalam pendistribusian dapat membuat sektor pertanian semakin
berkembang dan sejahtera, dan meningkatkan perekonomian petani lokal. Saran untuk penelitian selanjutnya
dapat diteruskan dengan membuat variasi sistem yang berbentuk aplikasi mobile agar website ini dapat
semakin luas dalam jaringan penggunaannya.
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